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SUMMARY

YULIYANTI PURNAMASARI. Responses of Mung Bean (Vigna radiata L.) to 

Application of Liquid Organic Fertilizers and NPK Fertilizers (Supervised by 

MUHAMMAD UMAR HARUN and ASTUTI KURNIANINGSIH)
The objective of this research was observed the growth responses and 

yield of mung bean which was fertilized by liquid organic fertilizers and NPK 

fertilizers, and was got doses of NPK fertilizer and liquid organic fertilizers which 

could provide the best effected in grain yield of mung bean.

This research was conducted ffom March 2014 to Mei 2014 in Farm 

Station, Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Inderalaya. This research was 

arranged in factorial randomized block design. First factor was four different of 

liquid organic fertilizers (Pueraria phaseoloides (Pi), Gliricida sepium (P2), 

Calopogonium mucunoides (P3), Leucaena leucocephala (P4)) and second factor 

was doses of NPK fertilizer (0 g m'2 (D0), 50 g m'2 (Di), and 100 g m'2 (D2)).

The result showed that application of liquid organic fertilizers and NPK 

fertilizer significantly affected on flowers time. Application of liquid organic 

fertilizers significantly affected to flowers time and grain yield of mung bean. 

Application of NPK fertilizer significantly affected to biomass dry weight, and 

grain yield of mung bean. The highest grain yield was 282,15 g m"2 it was 

combination of gamal’s liquid organic fertilizer and 50 g mf2 NPK fertilizer.

Keywords : Mung bean, liquid organic fertilizer, NPK fertilizer



RINGKASAN

YULIYANTI PURNAMASARI. Respon Kacang Hijau (Vigna radiata L.) 

Terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair dan Pupuk NPK Majemuk (Dibimbing 

oleh MUHAMMAD UMAR HARUN dan ASTUTI KURNIANINGSIH)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil 

kacang hijau yang diberi pupuk organik cair dan pupuk NPK majemuk, serta 

mendapatkan dosis pupuk NPK majemuk dan jenis pupuk organik cair yang 

terbaik yang dapat meningkatkan hasil kacang hijau.

Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2014 sampai Mei 2014 di Kebun 

Percobaan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Percobaan 

disusun berdasarkan rancangan acak kelompok yang disusun secara faktorial. 

Faktor pertama yaitu empat jenis pupuk organik cair (Pueraria phaseoloides (Pi), 

Gliricida sepium (P2), Calopogonium mucunoides (P3), Leucaena leucocephala 

(P4)) dan faktor kedua adalah dosis NPK majemuk (0 g m'2 (D0), 50 g m'2 (Di), 
and 100 g m'2 (D2)).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dan 

NPK majemuk berpengaruh sangat nyata terhadap umur berbunga. Pemberian 

pupuk organik cair berpengaruh nyata terhadap umur berbunga dan berat biji per 

petak. Pupuk NPK majemuk berpengaruh nyata terhadap berat basah brangkasan, 

berat kering brangkasan, dan berat biji per petak. Hasil biji kacang hijau yang 

tertinggi diperoleh sebesar 282,15 g m'2 dari kombinasi pupuk organik cair gamal 
dan 50 g m"2 pupuk NPK majemuk.

Kata kunci: Kacang hijau, pupuk organik cair, pupuk NPK majemuk
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan tanaman yang termasuk dalam 

famili Fabaceae yang memiliki berbagai macam kandungan nutrisi yang sangat 

baik untuk kesehatan seperti vitamin Bi, asam folat, riboflavin, B6, asam 

pantothenat, niasin, potassium, fosfor, mangan, kalsium, magnesium, zinc, 

selenium, protein, dan serat (Direktorat budidaya aneka kacang dan umbi, 2012).

Kacang hijau termasuk tanaman pangan yang banyak dibutuhkan oleh 

masyarakat dan harga jualnya relatif stabil. Hingga saat ini, permintaan kacang 

hijau di setiap tahun terus mengalami peningkatan. Namun peningkatan 

permintaan ini tidak diimbangi dengan perkembangan luas lahan tanamnya 

sehingga kekurangan permintaan tersebut terpaksa harus dipenuhi dengan 

dari beberapa negara lain seperti India, Filipina, dan Thailandmengimpor 

(Chusnia et al., 2012).
Kacang hijau termasuk jenis tanaman yang tahan kekeringan dan dapat 

tumbuh pada tanah yang kurang subur, cara budidaya yang mudah, hama yang 

menyerang relatif sedikit, serta harga jual relatif tinggi dan stabil, dan berumur 

genjah. Umur tanamnya yang pendek membuat kacang hijau bisa menjadi 

penyangga pangan dalam rangka ketahanan pangan. Tanaman ini bisa ditanam 

menggantikan padi di musim kemarau atau tanaman sela antara musim kemarau 

ke musim hujan berikutnya. Kasno (2007) menyatakan bahwa pada musim

kemarau, hanya tanaman kacang hijau yang masih bisa tumbuh di pematang 

sawah.

Petani yang telah menjadikan kacang hijau sebagai komoditas utamanya 

jarang sekali memberikan pupuk ke tanaman kacang hijaunya sehingga hasil 

kacang hijau menjadi menurun (Kasno, 2007). Kacang hijau dapat tumbuh di 

tanah yang kurang subur dan miskin hara, namun untuk memperoleh produksi 

yang tinggi, perlu dilakukan pemupukan. Petani belum melakukan pemupukan 

pada kacang hijau secara berimbang. Banyak petani yang hanya menggunakan

Universitas Sriwijaya
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pupuk Urea atau dikombinasikan dengan pupuk SP-36 atau KCL Lahan yang 

digunakan oleh petani berpotensi kahat unsur N, P, dan K sehingga perlu 

dilakukan pemupukan dengan NPK.
Berdasarkan penelitian Rahman (2013), pemupukan kacang hijau 

menggunakan NPK (15:15:15) dengan dosis 300 kg ha'1 dapat memberikan 

produksi biji sebesar 208,33 kg ha'1. Dosis pupuk yang tinggi diduga dapat 

menghasilkan produksi tanaman yang tinggi, namun penggunaan pupuk anorganik 

yang berlebihan dapat merusak tanah. Penggunaan pupuk ini dapat dikurangi 

dengan cara memberikan pupuk organik salah satunya pupuk organik cair 

(Musnamar, 2006).

Pupuk organik cair dapat mengatasi defisiensi hara, tidak bermasalah dalam 

pencucian hara, serta mampu menyediakan hara secara cepat. Pupuk organik cair 

merupakan pupuk organik dalam bentuk sediaan cair yang unsur haranya mudah 

diserap tanaman dan untuk aplikasinya bisa disiramkan ke tanah atau 

disemprotkan ke tanaman (Nasarudin dan Rosmawati, 2010). Menurut Ibrahim 

(2002), jaringan daun dari jenis tanaman leguminosa merupakan salah satu 

sumber bahan baku hara untuk pupuk organik cair. Daun legiun yang bisa 

dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk adalah Pueraria phaseoloides, Gliricida 

sepium (gamal), Calopogonium mucunoides, Leucaena leucocephala (lamtoro)).

Berdasarkan hasil penelitian Palimbungan (2005), ekstrak daun Leucaena 

leucocephala (lamtoro) pada dosis 250 cc l'1 air memberikan pengaruh paling baik 

terhadap pertumbuhan, tinggi dan berat segar tanaman sawi. Pupuk organik cair 

asal fermentasi daun G. sepium dan air kelapa dengan konsentrasi 250 g l*1 

menunjukkan hasil yang paling baik pada pertumbuhan tanaman 

dibandingkan dengan pupuk organik cair asal Bambusa vulgaris dan Pennisetum 

purpuerum.

sawi

1.2 Tujuan

1. Mengetahui pertumbuhan dan peningkatan produksi dari kacang hijau yang 

dipupuk dengan pupuk organik cair dan pupuk NPK.

Universitas Sriwijaya

i



3

2. VfavfgpgTiran dosis pupuk NPK dan jenis pupuk organik cair y»g mampu 

memberikan pengaruh terbaik dalam produksi biji kacang hijau.

13 Hipotesis

1. Pemberian pupuk organik cair G. sepium memberikan pengaruh yang baik 

terhadap pertumbuhan dan hasil kacang hijau
2. Pemberian NPK pada dosis 50 g m'2 memberikan pengaruh yang baik 

terhadap pertumbuhan dan hasil kacang hijau

3. Pemberian kombinasi pupuk organik cair G. sepium dan dosis NPK 50 g m'2 

yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil kacang 

hijau

Universitas Sriwijaya
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